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Abstrak.  Monitoring hasil tangkapan pukat pantai di Teluk Ambon Dalam (TAD) belum pernah dilaporkan, 

padahal operasi penangkapan alat ini sampai sekarang masih dilakukan di perairan Desa Halong, sehingga 

penelitian ini menjadi penting serta menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan hasil tangkapan pukat pantai menurut persepsi nelayan, mengidentifikasi hasil tangkapan pukat 

pantai mulai September sampai Oktober 2021, serta membandingkan hasil tangkapan pada bulan yang sama 

dengan tahun berbeda. Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, serta studi pustaka. Analisis data, secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut persepsi nelayan jumlah alat pukat pantai yang 

dioperasikan oleh nelayan semakin berkurang, dan hasil tangkapan semakin berkurang dalam hal jumlah dan 

jenisnya. Hasil observasi dua bulan tahun 2021 selama 31 trip, dijumpai hanya 15 jenis ikan dengan total 7257 

individu, dan didominasi secara berturut-turut oleh ikan teri putih (Stolephorus indicus)  sebesar 59,3%, teri 

merah (Encrasicholina heteroloba) 16,6% dan make (Sardinella fimbriata) 10,9%. Ukuran panjang  ikan teri 

putih (S. indicus) rata-rata 4,0 cm pada kisaran 2,6-5,9 cm dengan bobot 0,75 g (0,6-1,3 g). Hasil monitoring 

pukat pantai di TAD terjadi penurunan jenis ikan sebesar 29,41%, yang sekarang didominasi oleh Stolephorus 

indicus tetapi dengan ukuran tubuh yang semakin kecil, sehingga perlu dilakukannya penelitian secara 

kontinyu terkait ekobiologi tiga jenis ikan yang mendominasi hasil tangkapan pukat pantai tersebut, sebagai 

upaya evaluasi dan monitoring pemanfaatan sumberdaya ikan di Teluk Ambon Dalam secara berkelanjutan 

dan bertanggung jawab. 

Abstract.  Monitoring of beach seine in Inner Ambon Bay (TAD) has never been reported, even though the 

operation for catching this tool is still being carried out in the waters of Halong Village, so this research is 

important and interesting to study. This study aims to determine changes in the catch of beach seine according 

to the perception of fishermen, to determine the catch of beach seine according to fishermen's perceptions, 

identify the catch of beach seine from September to October 2021, and compare catches in the same month with 

different years. This study uses a survey method, with data collection through interviews, observation, and 

literature studies. Data analysis, descriptively and presented in the form of tables and figures. The results 

showed that according to fishermen's perceptions the number of beach seine operated by fishermen was 

decreasing, and the catch was decreasing in terms of number and type. The results of two months of observation 

in 2021 for 31 trips, found only 15 species of fish with a total of 7257 individuals, and dominated by 

Stolephorus indicus 59.3%, Encrasicholina heteroloba 16.6% and Sardinella fimbriata 10.9%. The average 

length of Stolephorus indicus is 4.0 cm in the range of 2.6-5.9 cm and weighs 0.75 g (0.6-1.3 g). The results of 

beach seine monitoring in TAD showed a decrease in fish species by 29.41%, which is now dominated by S. 

indicus but with smaller body sizes, so it is necessary to conduct continuous research related to the ecobiology 

of the three types of fish that dominate the catch of the beach seine, as efforts to evaluate and monitor the use of 

fish resources in TAD sustainably and responsibly. 

 
I. PENDAHULUAN 

Perairan Teluk Ambon terdiri atas Teluk 

Ambon Luar (TAL) dan Teluk Ambon Dalam 

(TAD) yang terpisah oleh suatu ambang yang 

sempit dengan kedalaman mencapai 12,8 m, 

dengan lebar ambang pada mulut Teluk sekitar 

74,5 m (Male et al, 2017). Garis pantainya memiliki 

panjang kurang lebih 14 km mulai dari Tanjung 

Marthafons sampai Galala dengan luas perairan 

Teluk Ambon Dalam kurang lebih 12,1 km² 

(Pattipeilohy & Talakua 2019). Dimensi ini cukup 

kecil, sehingga diduga akan mengalami 

penyempitan dan pendangkalan akibat 

sedimentasi (Putra & Pratomo 2019) sejalan 

dengan dinamika penggunaan lahan daratan 

pesisir untuk berbagai tujuan pengembangan 

(Wouthuyzen & Ahmad 2018).  

Walaupun demikian Perairan TAD 

merupakan habitat yang baik bagi sumber daya 

ikan, hal ini terbukti dari banyaknya penelitian 
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terkait beragam jenis ikan (Ongkers et al 2009, 

Rijoly et al 2016, Tuapetel 2018, Ririhena et al 2020, 

Polhaupessy et al 2020) dan berasosiasi dengan 

habitat pesisir, seperti mangrove (Latuconsina 

2021), lamun (Latuconsina & Ambo-Rappe 2013, 

Latuconsina et al 2020) dan terumbu karang 

(Huwae et al 2019). Ikan-ikan di TAD umumnya 

ditangkap menggunakan alat seperti pancing 

tangan (Tomasoa 2020), jaring insang (Matrutty et 

al 2019, Waileruny et al 2019), maupun pukat 

pantai (Ongkers et al 2009, Nanlohy 2013, Rijoly et 

al 2016, Polhaupessy et al 2020). Lokasi 

pengoperasian pukat pantai yang masih rutin 

sampai kini yakni di Perairan Desa Halong, 

pengoperasian hanya pada bulan Juni sampai 

Oktober, menyesuaikan waktu penangkapan 

nelayan. Berbeda pada penelitian-penelitian 

sebelumnya dimana penangkapan bisa 

dioperasikan selama setahun penuh (Ongkers et 

al, 2009). Selanjutnya Ongkers et al (2009) 

melaporkan bahwa dijumpai 54 jenis yang 

tertangkap dengan pukat pantai pada Teluk 

Ambon Dalam pada beberapa lokasi kajian, 

termasuk di perairan Desa Halong, dan jenis yang 

mendominasi hasil tangkapan pada waktu itu 

yakni teri merah (E. heteroloba).  

Hasil-hasil penelitian terdahulu ini, menjadi 

dasar acuan untuk dibandingkan oleh penulis, 

apakah jumlah, jenis dan ukurannya masih sama 

atau mengalami perubahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk: mengetahui pergeseran hasil 

tangkapan pukat pantai Teluk Ambon Dalam 

menurut persepsi nelayan, mengetahui hasil 

tangkapan pukat pantai bulan September sampai 

Oktober 2021 dan membandingkan hasil 

tangkapan pukat pantai pada bulan yang sama 

dengan tahun berbeda (2009 dan 2021). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

yakni dengan menggunakan teknik wawancara 

langsung terhadap responden secara acak (Amura 

& Pirhel 2021, Husen & Salim 2021). Responden 

berjumlah 15 orang nelayan, terdiri atas 3 orang 

pemilik dan 12 nelayan penarik. 10 orang nelayan 

diwawancarai di Desa Halong, Waiheru 3 orang, 

Rumah Tiga dan Lateri masing-masing 1 orang, 

sesuai dengan lokasi bermukin nelayan beach 

seine (pukat pantai) di Teluk Ambon Dalam 

(Gambar 1). Responden yang dijumpai di Desa 

Halong lebih banyak karena wawancara dilakukan 

setelah selesai pengoperasian pukat pantai pada 

perairan tersebut.  
 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

pukat pantai di perairan Teluk 

Ambon Dalam. 

 

Hasil tangkapan ikan diambil menggunakan 

alat tangkap pukat pantai dengan ukuran panjang 

jaring 100m dan tinggi 8m, ukuran ini digunakan 

nelayan secara turun-temurun. kemudian dicatat 

berat setiap tripnya, semua ikan yang berbeda 

jenis dipisahkan untuk diidentifikasi sesuai 

petunjuk: Saanin (1984), Carpenter & Niem (2001), 

Allen et al (2005), Peristiwady (2006), dan Hata et 

al (2021). Pengambilan sampel ikan menggunakan 

metode stratified random sampling, selanjutnya 

berdasarkan grup yang sudah ada, digunakan 

metode simple random sampling sebanyak 30% 

supaya mewakili semua populasi ikan yang 

tertangkap. Selanjutnya ikan yang mendominasi 

hasil tangkapan pukat pantai dianalisis 

berdasarkan kategori: dewasa, pradewasa dan 

juvenil merujuk pada Hunter & Macewicz (1980), 

dan Nair (1959). Sedangkan data tahun 2009 

dilakukan pengambilan sampel ±10% dari total 
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sampel yang diperoleh (Ongkers et al 2009, 

Ongkers 2012).  

Hasil penelitian Ongkers dan kawan-kawan 

tersebut, dijadikan referensi pembanding dengan 

penelitian ini, karena menggunakan pukat pantai 

dengan spesifikasi ukuran yang sama, waktu 

(September-Oktober), dan lokasi perairan Teluk 

Ambon Dalam (Gambar 1). Selanjutnya data yang 

telah dikumpulkan tersebut dianalisis secara 

deskriptif serta disajikan dalam bentuk Tabel dan 

Gambar. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Responden 

Nelayan TAD yang menggunakan alat tangkap 

pukat pantai berjumlah 15 orang semuanya menjadi 

responden pada penelitian ini. Umur dan pengalaman 

responden antara 32 - 64 tahun (Tabel 1). Dari 15 

responden yang diwawancarai, rata-rata memiliki 

pengalaman sekitar 37 tahun menjadi nelayan. Nelayan 

dengan pengalaman sangat sedikit yaitu 19 tahun dan 

pengalaman sangat banyak adalah 51 tahun menjadi 

nelayan. Ketika dikelompokan kedalam usia karir. 

Nelayan responden yang mewakili karir muda berumur 

kurang dari 35 tahun sebanyak 3 orang (20%), karir 

menengah berumur 36 sampai 55 tahun sebanyak 7 

orang (46,66%) dan karir tua berumur lebih dari 56 tahun 

sebanyak 5 orang (33,33%). Antara umur nelayan dan 

pengalamannya dalam perikanan menunjukkan 

semakin lanjut umur nelayan, semakin berpengalaman 

mereka dalam aktivitas menangkap ikan. Ketika 

digambungkan dengan kelompok karir dan proporsi 

yang berbeda, terindikasi bahwa nelayan pukat pantai 

Teluk Ambon didominasi oleh karir menengah. Ini 

menjadi suatu kekuatiran dengan proporsi nelayan karir 

menengah lebih tinggi dibandingkan karir tua yang 

lebih berpengalaman, walaupun demikian peran 

mereka hanya sebagai nelayan penarik yang daerah 

penangkapan telah ditentukan oleh nelayan karir tua. 

Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Hutubessy et 

al (2019), mereka menjumpai nelayan karir tua, memiliki 

kewenangan di lapangan lebih luas dibandingkan 

nelayan dengan karir muda, karena pengalaman melaut 

dan kepemilikan alat tangkap, sedangkan 

kekurangannya terletak pada stamina yang  semakin 

berkurang. 

 

Tabel 1. Jumlah dan umur nelayan pukat pantai di Teluk Ambon Dalam tahun 

2021. 

No Karir Nelayan Jumlah Nelayan (orang) Umur (tahun) 

1 Tua 5 ≥56 

2 Menengah 7 36 – 55 

3 Muda 3 ≤35 
 

Tabel 2. Jumlah pukat pantai di Teluk Ambon Dalam tahun 2000-2021. 

No Tahun Jumlah alat tangkap (unit) Lokasi penangkapan 

1 
2000 - 2010 7 

Halong, Lateri, Passo, Negeri Lama, Waiheru, 

Hunut, Rumah Tiga 

2 2011 - 2020 5 Halong, Lateri, Waiheru, Hunut, Rumah Tiga 

3 2021 - Sekarang 2 Halong dan Rumah Tiga 
Ket: Sumber data tahun 2000-2020, wawancara nelayan pukat pantai Teluk Ambon. 

 

Tabel 2, menunjukkan bahwa pada tahun 2000 

sampai 2010 terdapat 7 desa yang memiliki alat tangkap 

pukat pantai yaitu Halong, Lateri, Passo, Negeri Lama, 

Waiheru, Hunut, dan Rumah Tiga. Tahun 2011 sampai 

2020 hanya dijumpai 5 pukat pantai pada 5 Desa yakni: 

Halong, Lateri, Waiheru, Hunut, dan Rumah Tiga 

(Wawancara). Hingga kini hanya tersisa 2 Alat tangkap 

pukat pantai di perairan Teluk Ambon Dalam tahun 

2021 yaitu Desa Halong dan Rumah Tiga. Selanjutnya 

nelayan menginformasikan terjadinya penurunan 

jumlah alat tangkap yang ada ini, diduga karena hasil 

tangkapan semakin berkurang di Teluk Ambon Dalam, 

sehingga mengakibatkan pemilik alat tangkap berpaling 

ke keramba jaring apung yang lebih menjanjikan 

pengembangan usahanya kedepan.   

Terkait trend jumlah alat tangkap pukat pantai di Teluk 

Ambon dari tahun ke tahun, belum ada yang 

melaporkan, sehingga terbatas pembahasannya. 

Sumadhiharga & Yulianto (1987) melaporkan bahwa 

bagan (lift net) dan pukat pantai (beach seine) 

merupakan dua alat tangkap yang digunakan oleh 

nelayan Teluk Ambon untuk menangkap ikan teri 

supaya dijadikan umpan hidup, untuk pengoperasian 

pole and line (Huhate). Pengoperasian kedua alat ini, 

hanya dilakukan satu kali semalam dengan bantuan 

lampu, tetapi pada puncak kelimpahan ikan teri atau 

puncak pemijahan, malahan dapat dioperasikan pukat 

pantai sampai tiga kali sehari. Berdasarkan fakta 

tersebut, tidaklah mengherankan jika sumberdaya ikan 

umpan di Teluk Ambon mengalami overfishing 

sekarang, karena sejak awal belum ada pengelolaan 

ikan umpan yang baik, sehingga berdampak pada 

penurunan stok ikan umpan dan usaha pole and line 

serta dan lama-kelamaan hanya menjadi cerita yang 

diwariskan kepada anak cucu kelak.  Selanjutnya 

Sumadhiharga & Yulianto (1987) menuliskan bahwa 

spesifikasi pukat pantai yang dioperasikan di Teluk 

Ambon Dalam pada lokasi Perairan Lateri dan 
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Rumahtiga memiliki  panjang 150 m dan tinggi 9m 

dengan ukuran mata jaring 9.5mm, ukuran tersebut 

lebih besar jika dibandingkan dengan pukat pantai 

yang masih dioperasikan pada Perairan Halong sampai 

sekarang, dengan panjang total 100m dan tinggi 8m 

dengan ukuran mata 3/8 inch. 

 

3.2. Persepsi Nelayan 

Persepsi nelayan terhadap perubahan hasil 

tangkapan di Teluk Ambon Dalam, berdampak pada 

hasil tangkapan nelayan menjadi berkurang, karena 

adanya dampak perubahan ekosistem yang sangat 

dirasakan oleh nelayan. Dampak tersebut antara lain: 

hasil tangkapan menurun dan perairan tercemar. 

Nelayan menginformasikan banyaknya sampah yang 

diakibatkan pembuangan sampah sembarangan pada 

Sungai Galala, sungai ini merupakan salah satu sungai 

yang bermuara ke dalam Teluk Ambon Dalam, sehingga 

turut memengaruhi hasil tangkapan nelayan. Pendapat 

yang sama dikemukakan pula oleh Waileruny et al 

(2019), bahwa produksi hasil tangkapan nelayan di 

Teluk Ambon dibatasi oleh banyaknya sampah, serta 

perairan yang tercemar dan habitat yang rusak akibat 

penambatan kapal (Hutubessy et al., 2019).  

Penangkapan berlebihan yang dilakukan sekitar 

Perairan Pulau Ambon (Matakupan et al 2018) di tambah 

pula kerusakan beberapa ekosistem perairan seperti 

manggove, terumbu karang dan lamun di Teluk Ambon 

Dalam berdampak pada hasil tangkapan di perairan 

menjadi semakin berkurang (Hiariey & Romeon 2013). 

Pernyataan nelayan mengenai ketersediaan sumberdaya 

ikan di Teluk Ambon Dalam berbeda menurut usia 

karir mereka. Nelayan dengan usia karir menengah dan 

karir tua menyatakan beberapa jenis hasil tangkapan 

ikan hampir tidak bisa didapat. Berbeda dengan nelayan 

berusia karir muda, mereka mengungkapkan masih 

banyak jenis ikan yang tertangkap, walaupun demikian 

secara umum jumlah dan jenis hasil tangkapan nelayan 

pukat pantai semakin berkurang, Hal ini secara rinci 

tersaji pada Tabel 3 dan 4. Persepsi nelayan terkait 

keberadaan sumberdaya ikan sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman melaut nelayan juga diungkapan oleh 

Hutubessy et al (2019) dan Ginanjar et al (2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dan data penelitian yang 

terinci pada Tabel 3, dijelaskan bahwa pada tahun 2000 

sampai 2010 nelayan dapat menangkap ikan lebih dari 

165 kg, sedangkan tahun 2011 sampai 2020 hasil 

tangkapan nelayan 90 sampai 150 kg. Tahun 2021 hasil 

tangkapan nelayan dijumpai kurang dari 75 kg sekali 

trip. Selama 31 trip peneliti bersama nelayan 

mengoperasikan alat tangkap pukat pantai, hasil 

tangkapan yang diperoleh sekitar 30 sampai 60 kg dan 

tidak ada hasil yang diperoleh nelayan lebih dari 75 kg. 

Sehingga kami mengkategorikan berdasarkan skor nilai 

berdasarkan persepsi nelayan tahun 2000-2010 skornya 

tinggi karena melebihi 165 kg, sedangkan tahun 2011-

2020 skornya sedang dengan kisaran produski 90-150 kg, 

selanjutnya tahun 2021-2022  produksinya rendah 

dengan nilai dibawah 75 kg. Penskoran rendah, sedang 

dan tinggi juga dilaporkan oleh Yonvitner et al (2020) 

pada beberapa produksi alat tangkap di Provinsi 

Banten. Selain jumlah hasil tangkapan yang mengalami 

perubahan, juga berdampak pada jenis hasil tangkapan 

dalam kurun waktu yang sama, seperti yang tersaji pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 3. Jumlah hasil tangkapan alat tangkap pukat pantai di Teluk Ambon Dalam. 

Tahun 
Hasil tangkapan/trip 

Sumber 
Rendah (<75 kg) Sedang (90-150 kg) Tinggi (≥165 kg) 

2000 - 2010 
  

√ Wawancara 

2011 - 2020 
 

√ 
 

Wawancara 

2021 - 2022 √ 
  

Penelitian ini 

             Ket: Sumber data tahun 2000-2020, merupakan informasi berdasarkan persepsi nelayan (hasil wawancara). 

 

Tabel 4. Jenis hasil tangkapan pukat pantai Teluk Ambon Dalam pada tahun berbeda. 

Tahun 15 Jenis 50 Jenis 54 Jenis Sumber 

2008 – 2009     √ Ongkers et al 2009 

2015   √   Rijoly et al 2016 

2021  √     Penelitian ini 

 

Perubahan jenis hasil tangkapan tersaji pada Tabel 4. 

Pada periode tahun 2008 sampai 2009 total jenis ikan 

yang tertangkap sebanyak 54 jenis berdasarkan hasil 

yang diidentifikasi oleh Ongkers et al (2009). 

Selanjutnya tahun 2015 tertangkap 50 jenis (Rijoly et al 

2016), dan tahun 2021 diperoleh 15 jenis (observasi 

lapangan). 

 

 

 

3.3. Hasil tangkapan pukat pantai 2021. 

Keragaman jenis dan jumlah ikan di perairan Teluk 

Ambon Dalam, yang tertangkap dengan pukat pantai 

tersaji pada Tabel 5. Hasil tangkapan tersebut rata-rata 

hanya untuk dikonsumsi saja, karena jumlah 

tangkapannya yang sangat sedikit serta ukuran 

tubuhnya yang kecil. Semua ikan yang ditangkap 

tersebut memiliki nilai ekonomis, namun karena 

jumlahnya sedikit sehingga hanya untuk ikan makan 

nelayan, jika ada kelebihan barulah dijual. Berdasarkan 
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Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa total individu yang 

tertangkap yakni 7257 mulai dari tertinggi sampai 

terendah yakni: S. indicus (59,3%), E. heteroloba (16,6%), 

S. fimbriata (10,9%), dan sisanya 13,15% yakni ikan 

campuran yang terdiri atas H quadrimaculatus, S. 

gibbosa, sampai C. sexfasciatus (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Hasil tangkapan pukat pantai di Teluk Ambon Dalam pada bulan September sampai Oktober 2021. 

No 
Jenis ikan Jumlah 

(ind) 

Persen. 

(%) Nama lokal Nama umum Nama ilmiah 

1 Teri putih Indian anchovy Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) 4305 59,32 

2 Teri merah Shorthead anchovy Encrasicholina heteroloba (Rüppell, 1837) 1206 16,62 

3 Make moncong Fringescale sardinella Sardinella fimbriata (Valenciennes, 1847) 792 10,91 

4 Tembang 

Bluestripe herring Herklotsichthys quadrimaculatus (Rüppell, 

1837) 536 7,39 

5 Sardin Goldstripe sardinella Sardinella gibbosa (Bleeker, 1849) 153 2,11 

6 Gete-gete 

Wide-banded 

hardyhead silverside Atherinomorus lacunosus (Forster, 1801) 92 1,27 

7 Selar kuning Yellowstripe scad Selaroides leptolepis (Cuvier, 1833)  64 0,88 

8 Momar Shortfin scad Decapterus macrosoma (Bleeker, 1851) 27 0,37 

9 Kapas-kapas Common silver-biddy Gerres oyena (Forsskål, 1775) 24 0,33 

10 Lema Indian mackerel Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) 21 0,29 

11 Paperek Smalltoothed ponyfish Gazza achlamys (Jordan & Starks, 1917) 18 0,25 

12 Bulana Flathead grey mullet Mugil cephalus (Linnaeus, 1758) 9 0,12 

13 Ikan pete Whipfin ponyfish Equulites leuciscus (Günther, 1860) 5 0,07 

14 Salmaneti Sulphur goatfish Upeneus sulphureus (Cuvier, 1829) 3 0,04 

15 Bubara Bigeye trevally Caranx sexfasciatus (Quoy & Gaimard, 1825) 2 0,03 

Total 7257 100 

 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 5 terlihat jelas 

bahwa Stolephorus indicus menjadi jenis ikan yang 

mendominasi hasil tangkapan pukat pantai di perairan 

Teluk Ambon Dalam, karena persentase jumlahnya 

lebih dari 59% dari total hasil tangkapan. Ikan E. 

heteroloba, dan S fimbriata menempati urutan 

setelahnya. Selanjutnya karena ketiga ikan tersebut 

yang mendominasi hasil tangkapan, maka dilakukan 

pengukuran panjang dan bobot serta total hasil 

tangkapan selama 31 trip yang tersaji pada Gambar 2. 

Hasil penelitian tahun 2021 ini  menunjukkan bahwa S. 

indicus dan E. heteroloba adalah jenis ikan target utama 

penangkapan nelayan pukat pantai Teluk Ambon 

Dalam, karena kedua ikan ini dulunya dijadikan umpan 

hidup oleh kapal-kapal pole and line yang berpangkalan 

di Desa Galala (Hasil wawancara). Berdasarkan Gambar 

2, secara umum terlihat bahwa jumlah total hasil 

tangkapan ikan Stolephorus indicus, Encrasicholina 

heteroloba dan Sardinella fimbriata baik dari ukuran 

maupun bobot tubuh berturut-turut mulai dari kategori 

tertinggi sampai terendah yakni pradewasa 50%, 

juvenile 30%, dan dewasa 20%. Kategori pradewasa 

lebih tinggi dibandingkan dua kategori lainnya, diduga 

karena perairan Teluk Ambon sangat cocok sebagai 

tempat pembesaran dan tempat mencari makan. Terkait 

hal tersebut Latuconsina et al (2020) juga 

mengungkapkan hal tersebut pada spesies Siganus 

canaliculatus, dengan ukuran pradewasa terdistribusi 

pada habitat padang lamun dengan vegetasi campuran 

yang banyak berada pada perairan ini. Sedangkan 

rendahnya kategori ikan dewasa yang dijumpai, diduga 

karena telah terjadi tekanan penangkapan yang 

berlebih. Pendapat yang sama terkait tingginya 

ekploitasi ikan umpan di Teluk Ambon juga dilaporkan 

oleh Sumadhiharga & Yulianto (1987), Ongkers (2010) 

dan Matakupan et al (2018). 

 

3.4. Hasil tangkapan pukat pantai tahun 2009 dan 2021. 

Analisis hasil tangkapan yang dikemukakan oleh 

Ongker et al (2009) memiliki perbandingan yang sangat 

berbeda, terutama dari 54 jenis ikan yang tertangkap 

pada tahun tersebut sekarang hanya 15 jenis ikan, 

sehingga boleh dikatakan hasil tangkapan pukat pantai 

mengalami penurunan yang cukup signifikan yakni 

29,41%. Berdasarkan Tabel 6, dari jumlah individu hasil 

tangkapan selama bulan September sampai Oktober 

dari 3 jenis ikan dominan yang dibandingkan dengan 

penelitian Ongkers et al (2009) dan penelitian 2021. 

Menunjukkan pada ikan S. indicus (teri putih) tahun 

2021 mengalami kenaikan sebesar 28%, E. heteroloba 

(teri merah) mengalami penurunan 29%, dan ikan S. 

fimbriata (make) naik 1%. Hasil penelitian ini 

membuktikan dari ketiga jenis ikan ini, ikan E. 

heteroloba yang mengalami penurunan cukup 

siknifikan. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 6 dapat di 

jelaskan bahwa terdapat tiga jenis ikan yang 

mendominasi hasil tangkapan pukat pantai di Perairan 

Desa Halong pada tahun 2009 dan 2021, yakni ikan S. 

indicus, E. heteroloba dan S. fimbriata. Walaupun 

terlihat jelas bahwa ikan S. indicus dan S. fimbriata 

mengalami kenaikan, sedangkan ikan E. heteroloba 

mengalami penurunan. Hal ini diduga bahwa telah 
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terjadi degradasi habitat dari ikan E. heteroloba yang 

suka mendiami habitat lamun dan terumbu karang 

(Ongkers, 2006). Sedangkan meningkatnya ikan S. 

indicus dan S. fimbriata diduga karena kedua jenis ini 

dapat menyesuaikan diri pada lingkungan yang 

berubah (Dineshbabu et al 2020). 
 

 
 

Gambar 2. Jumlah total hasil tangkapan A. Stolephorus indicus, B.  Encrasicholina heteroloba, C. 

Sardinella fimbriata berdasarkan: 1. Ukuran tubuh (cm), 2. Bobot (g). 

 

Tabel 6. Total ikan dominan pada tahun berbeda. 

No Jenis ikan 
Total ikan (ind.) Persentase 

(%) 2009 2021 

1 S. indicus 1608 (40%) 3524 (68%) + 28 % 

2 E. heteroloba 1928 (48%) 1206 (19%)  29 % 

3 S. fimbriata 510 (12%) 781 (13%) + 1 % 

Total 4046 6303  

Ket: + naik, - turun 

 

Berdasarkan ukuran tubuh dari hasil penelitian 

ini, dijumpai S. indicus memiliki ukuran tubuh rata-

rata 4,0 cm dan masuk kategori pradewasa, 

kemudian ukuran terkecil yakni 2,1 cm (juvenile) 

dan terbesar 6,7 cm (dewasa), sedangkan  berat 

rata-rata ikan yakni 0,75 g (pradewasa), pada 

kisaran 0,6-1,3 g. Hasil ukuran S. indicus ini jika 

dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh 

Ongkers 2008 bahwa rata-rata ikan S. indicus 

memiliki ukuran panjang yakni 7,5 cm. Maka 

dapat dikatakan bahwa ukuran tubuh ikan teri 

putih mengalami penurunan sebesar 3,5 cm pada 

tahun 2021, walaupun juga ditemukan ukuran 

maksimal dapat mencapai 6,7 cm namun lebih 

kecil dari ukuran ikan pada tahun 2008 (Ongkers 

2008). Semua fakta ini membuktikan bahwa hasil 
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tangkapan pukat pantai di perairan Teluk Ambon 

Dalam telah mengalami degradasi jumlah, jenis 

dan ukuran, sehingga perlu untuk dimonitoring 

secara berkesinambungan. 

 

IV. PENUTUP 

Hasil monitoring pukat pantai di Teluk 

Ambon Dalam (TAD), mengalami penurunan; 

jumlah alat, jumlah hasil tangkapan, jenis ikan 

dan ukuran. Jenis ikan Stolephorus indicus, 

Encrasicholina heteroloba, dan Sardinella fimbriata 

mendominasi hasil tangkapan pukat pantai, 

namun dengan jumlah sedikit serta ukuran yang 

cenderung kecil. Kami merekomendasikan ketiga 

spesies yang mendominasi hasil tangkapan pukat 

pantai ini, untuk dilakukan penelitian lanjut 

terkait ekobiologi dan kondisi stoknya. Serta 

sebaiknya alat tangkap pukat pantai 

dipertimbangkan untuk dilarang 

pengoperasiannya dalam Teluk Ambon, untuk 

menjamin keberlanjutan stok sumber daya ikan, 

kecuali untuk kepentingan penelitian dalam 

rangka evaluasi dan monitoring pemanfaatan 

sumber daya ikan di perairan Teluk Ambon 

Dalam secara berkelanjutan. 
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